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ABSTRAK

UD. X Banyuwangi merupakan home industry pembuatan kerupuk ikan terbesar di
Banyuwangi. Industri ini memiliki lima unit kerja pada proses pengolahannya antara lain
pembuatan adonan kerupuk, pencetakan, pengukusan, penjemuran dan mengemasan. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara usia dengan keluhan musculoskeletal
disorders pada pekerja di UD. X Banyuwangi. Lokasi penelitian ini berada di UD. X
Banyuwangi yang bertempat di kabupaten Banyuwangi. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan simple random sampling dengan rumus lemeshow untuk
menentukan jumlah sampel dan uji statistik yang digunakan yaitu uji Chi Square dengan (a) =
5% atau (0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig. = 0,000 < (= 0,05) yang berarti
bahwa terdapat hubungan antara usia dengan keluhan MSDs pada pekerja pembuatan kerupuk.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebanyak 42 pekerja mayoritas berusia 46 — 55 tahun dan
sebanyak 49 pekerja mayoritas memiliki keluhan MSDs yang rendah. Saran yang dapat
diberikan pada penelitian ini yaitu pemilik usaha dapat mempertimbangkan usia dan kondisi fisik
pekerja untuk menghindari keluhan MSDs yang mungkin terjadi.
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ABSTRACT

UD. X Banyuwangi isthe biggest home industry for making fish crackers in Banyuwangi.
This industry has five work units in the processing process, including making cracker dough,
printing, steaming, drying and packaging. The purpose of this study was to analyze the
relationship between age and complaints of musculoskeletal disorders in workers at UD. X
Banyuwangi. The location of this research is in UD. X Banyuwangi which is located in
Banyuwangi district. The sampling technique in this study used simple random sampling with
the Lemeshow formula to determine the number of samples and the statistical test used was
the Chi Square test with (a) = 5% or (0.05). The results showed that the value of sig. = 0.000
< (= 0.05) which means that there is a relationship between age and MSDs complaints in
cracker-making workers. The conclusion of this study is that the majority of workers are 42
workers aged 46 - 55 years and as many as 49 workers the majority have low MSDs
complaints. Suggestions that can be given in this study are that business owners can consider
the age and physical condition of workers to avoid MSDs complaints that may occur.

Keywords : Complaints of Musculoskeletal Disorders, Age, Workers at UD. X Banyuwangi

PENDAHULUAN

Industri informal merupakan usaha berskala kecil yang dikelola oleh individu dan
memiliki kebebasan yang tinggi untuk mengatur usahanya (1). Tenaga kerja pada sektor
informal memiliki karakteristik seperti tingkat pendidikan pekerja yang cukup rendah, padat
tenaga kerja, dan menggunakan alat sederhana pada proses produksinya (2). Data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) 2019 mengungkapkan bahwa mayoritas tenaga kerja di Indonesia
merupakan tenaga kerja pada sektor informal yaitu sebesar 70,49 juta penduduk, data tersebut
mengalahkan pekerja pada sektor formal yang hanya 56.02 juta penduduk (3). Walaupun
persebaran tenaga kerja informal sangat pesat tidak dipungkiri bahwa kondisi fisik dan
kesehatan tenaga kerja masih membutuhkan perhatian yang lebih (4). Terdapat beberapa
gangguan atau keluhan muskuloskeletal yang dapat dirasakan oleh pekerja, seperti sakit pada
bagian punggung, rasa kram pada leher, nyeri pada lengan, pergelangan tangan maupun kaki,
serta nyeri pada seluruh bagian kaki dan tangan (5). National Safety Councill melaporkan
bahwa sebesar 22% dari total kasus sebanyak 1.700.000 pekerja mengalami keluhan
muskuloskeletal (5). Bereau of Labour Statistic (BLS) melaporkan bahwa pada tahun 2015
kasus keluhan muskuloskeletal berjumlah 356.910 kasus kecelakaan di tempat kerja serta

penyakit akibat kerja yang dialami oleh para pekerja tersebut. Tahun 1982 Bereau of Labour
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Statistic (BLS) melaporkan bahwa hamper 20% dari seluruh kasus sakit akibat kerja, tenaga
kerja mengalami gangguan muskuloskeletal (6).

Data yang dilaporkan oleh Labour Force Survei (LSF) pada tahun 2017 kasus keluhan
muskuloskeletal sebanyak 469.000 kasus selama tiga tahun terakhir (1). Data dari Work-
related Musculoskeletal Disorders (WRMSDs) merupakan penyakit utama yang sangat
berhubungan dengan aktivitas tenaga kerja saat melakukan pekerjaannya. Data yang
dilaporkan olen WRMSDs pada tahun 2017 melaporkan bahwa sebesar 39% dari 1,3 juta
tenaga kerja di Britania Raya mengalami keluhan muskuloskeletal (7). Berdasarkan hasil
survei awal penelitian pada masing-masing unit produksi dengan melakukan wawancara
kepada 5 tenaga kerja didapatkan hasil bahwa tenaga kerja mengalami keluhan
musculoskeletal disorders seperti nyeri pada bagian sendi otot rangka, kesemutan pada kaki
dan tangan serta pegal pada bagian lengan atas. Oleh sebab, itu tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara usia dengan keluhan musculoskeletal disorders
pada pekerja di UD. X Banyuwangi.

Sikap kerja yang tidak ergonomis yang terus menerus dilakukan tanpa adanya
perubahan sikap kerja yang benar dapat menyebabkan keluhan musculoskeletal karena otot
akan menerima tekanan yang disebabkan oleh beban kerja yang besar tanpa adanya waktu
untuk otot tersebut berelaksasi (8). Bahaya yang terjadi pada tenaga kerja saat melakukan
aktivitas bekerjanya bisa saja pada saat mereka berinteraksi dengan peralatan, material atau
proses kerjanya (9). Umumnya industri informal yang ada di Indonesia kurang dalam
memperhatikan potensi bahaya yang ditimbulkan dari segi ergonomi, karena kurangnya
pengawasan pada tenaga kerja yang dapat membahayakan kesehatan mereka sehingga tenaga
kerjapun dapat berpotensi mengalami keluhan muskuloskeletal pada mereka (10). Pekerjaan
yang menuntut tenaga kerja melakukan aktivitas dengan posisi kerja yang tidak ergonomis
dan di dukung dengan stasiun kerja yang kurang ergonomis akan menyebabkan tenaga kerja
merasa cepat lelah sehingga akan menurunkan performasi kerja dan tenaga kerja kurang

produktif pada saat bekerja (11).

METODE
Penelitian ini dilakukan di UD. X Banyuwangi pada masing-masing unit produksi
pembuatan kerupuk. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple

random sampling dan menggunakan rumus lemeshow untuk mengetahui jumlah sampel pada
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total populasi. Penelitian ini dilakukan pada 95 responden dari total 125 tenaga kerja dari 5
unit kerja yang terdiri dari pembuatan adonan kerupuk, pencetakan kerupuk, pengukusan,
penjemuran, dan pengemasan kerupuk. Uji analisis yang digunakan yaitu uji Chi Square
dengan (a) = 5% atau (0,05) dan analisis data yang digunakan yaitu software IBM SPSS
Statistic 21.

HASIL
Hasil dari distribusi usia responden pembuatan kerupuk di UD. X Banyuwangi,

sebagai berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Responden
No Usia Responden Jumlah (orang)
1 17-25 tahun 3
2 26-35 tahun 10
3 36-45 tahun 30
4 46-55 tahun 42
5 56-65 tahun 10
Total 95 orang

Sumber: Data Primer 2021
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa mayoritas usia tenaga kerja yang
ada di industri pembuatan kerupuk tersebut rata-rata berusia 46 — 55 tahun yaitu sebanyak 42

responden.
Tabel hasil distribusi keluhan muskuloskeletal disorders pada tenaga kerja di UD. X

Banyuwangi, sebagai berikut:

Tabel 2.
Risiko Keluhan MSDs
No Keluhan MSDs Jumlah (orang)
1 Risiko Rendah 49
2 Risiko Sedang 36
3 Risiko Tinggi 10
Total 95 orang

Sumber: Data Primer 2021

PREVENTIF ;: JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT 396
VOLUME 13 NO.3 (2022)



Gambaran keluhan muskuloskeletal pada tenaga kerja didapatkan dari hasil pengisian
kuesioner NBM (Nordic Body Map). Tingkat risiko keluhan muskuloskeletal tersebut
didapatkan dari hasil total skor yang ada pada lembar kuesioner. Berdasarkan tabel di atas
diketahui bahwa sebanyak 49 orang mengalami risiko keluhan muskuloskeletal yang rendah,
risiko rendah inilah yang menjadi risiko terbanyak yang dialami oleh responden penelitian.

Berikut adalah tabel analisis hubungan antara usia dengan keluhan muskuloskeletal
pada pekerja industri informal di UD. X Banyuwangi dengan menggunakan uji statistik Chi
Square, sebagai berikut:

Tabel 3.
Distribusi Hubungan antara Usia dengan Keluhan MSDs

Tingkat Keluhan

_ Musculoskeletal Disorders
Usia Rendah Sedang Tinggi
n % n % n % N %
17 -25tahun 1 2,0 2 56 0 0,0 3 3,2
26-35tahun 6 122 3 83 1 10,0 |10 10,5
36-45tahun 23 469 7 194 O 00 |30 31,6
0
9

Total p value

46 -55tahun 19 38,8 23 63,9 0,0 |42 442

56 -65tahun 0 0,0 1 2,8 90,0 | 10 105

Total | 49 1000 36 100,0 10 100,0 | 95 100,0
Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan hasil analisis di atas, diketahui bahwa sebanyak 23 tenaga kerja dengan

0,000

rentang usia 36 — 45 tahun memiliki keluhan muskuloskeletal pada tingkat yang rendah.
Sebanyak 23 tenaga kerja dengan rentang usia 46 — 55 tahun mayoritas mengalami keluhan

muskuloskeletal pada tingkat risiko

PEMBAHASAN

Karakteristik Usia Responden

Keluhan musculoskeletal disorders akan muncul pertama kalinya pada usia 35 tahun,
dan keluhan tersebut akan sering muncul seiring dengan bertambahnya usia (12). Keluhan
muskuloskeletal sering terjadi pada usia setengah baya, karena ketahanan dan kekuatan
ototnya mulai menurun sehingga tenaga kerja dapat mengalami keluhan pada sistem
muskuloskeletalnya (13). Kekuatan otot yang maksimal terjadi dalam rentang usia 20 — 29
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tahun, penurunan otot tersebut akan terjadi seiring bertambahnya usia seseorang. Pada saat
usia seseorang mencapai 60 tahun, kekuatan otot rata — rata akan menurun sebesar 20%, dan
tidak bisa dihindari bahwa seseorang akan sering mengalami keluhan pada sistem

muskuloskeletalnya (14).

Risiko Keluhan MSDs

Keluhan MSDs terjadi akibat sikap kerja tidak alamiah yang menimbulkan rasa nyeri
pada bagian otot skeletal seseorang. Keluhan tersebut terjadi disebabkan oleh beban kerja
yang terlalu berat dengan durasi waktu kerja yang lama, dimana otot bagian tubuh seseorang
mengalami kontraksi yang berlebihan dan kurang adanya relaksasi. Kuesioner NBM
digunakan untuk menilai tingkat keparahan keluhan muskuloskeletal dan penilaian ini
bersifat subjektif tergantung kondisi yang dialami tenaga kerja selama melakukan aktivitas
bekerjanya (15). Penilaian menggunakan metode kuesioner NBM terdiri dari 28 bagian otot
pada sisi kanan dan kiri tubuh, mulai dari anggota tubuh bagian atas hingga anggota tubuh
bagian bawah. Kuesioner NBM merupakan penilaian keluhan muskuloskeletal secara
subjektif yang terdiri dari empat skala likert yaitu tidak sakit, agak sakit, sakit dan sangat
sakit yang digunakan untuk menilai tingkat keparahan keluhan yang dirasakan seseorang.
Peneliti dapat mewawancarai secara langsung kepada responden untuk mengetahui bagian

tubuh mana saja yang mengalami keluhan pada sistem muskuloskeletalnya.

Hubungan antara Usia dengan Keluhan MSDs

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebanyak 23 tenaga
kerja pada rentang usia 36 — 45 tahun mayoritas memiliki keluhan muskuloskeletal pada
tingkat risiko yang rendah. Sebanyak 23 tenaga kerja pada rentang usia 46 — 55 tahun
sebagian besar memiliki keluhan muskuloskeletal pada tingkat risiko yang sedang dan
sebanyak 9 tenaga kerja yang memiliki rentang usia 56 — 65 tahun mengalami keluhan
muskuloskeletal pada risiko yang tinggi. Hasil dari uji statistik Fisher Exact Test, nilai sig. =
0,000 < (a = 0,05), yang berarti terdapat hubungan antara usia dengan keluhan muskuloskeletal
disorders pada pekerja home industry pembuatan kerupuk di UD. X Banyuwangi.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada pekerja laundry
dengan nilai p value 0,005 < = 0,05 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

usia dengan keluhan musculoskeletal disorders (14). Selain itu, penelitian juga dilakukan
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pada supir bus dengan nilai p value = 0,003 < 0,05, yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara usia dengan keluhan musculoskeletal disorders pada supir bus tersebut (15).
Hasil penelitian yang sejalan juga dilakukan pada perawat dengan nilai p value 0,005 < =
0,05 hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang positif antara usia dengan keluhan
musculoskeletal disorders pada perawat (16). Selain itu, terdapat penelitian yang tidak sejalan
dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan pada pekerja pembuat tahu di daerah
sidoarjo didapatkan nilai p value 0,102 > 0,05, sehingga dapat diartikan tidak terdapat
hubungan antara usia dengan keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja pembuatan
tahu (11). Penelitian lain juga dilakukan pada penenun ulos dengan nilai p value 0,919 > 0,05,
hal ini berarti bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara usia dengan keluhan
musculoskeletal disorders pada penenun ulos (17). Hasil penelitian yang tidak sejalan juga
dilakukan pada pekerja batik dengan nilai p value 0,327 > 0,05 dapat diartikan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan keluhan musculoskeletal disorders
pada pekerja batik (18).

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar usia tenaga kerja berada pada kategori lansia dan mayoritas
mengalami keluhan muskuloskeletal pada kategori risiko rendah. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara usia dengan keluhan musculoskeletal
disorders yang terjadi pada tenaga kerja pembuatan kerupuk di UD. X Banyuwangi. Aktivitas
yang dapat dilakukan bagi para tenaga kerja yaitu melakukan peregangan otot terlebih dahulu
sebelum melakukan pekerjaan selama kurang lebih 5 — 10 menit. Bagi pemilik usaha
disarankan dapat lebih memperhatikan usia dan kondisi fisik calon tenaga kerja dengan cara
mempekerjakan seseorang yang usianya tergolong muda serta memiliki kondisi fisik yang
sehat dan tidak cacat. Selain itu pemilik usaha dapat memberikan sosialisasi seputar keluhan

muskuloskeletal dengan cara bekerjasama dengan puskesmas setempat.
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